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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh Return On Equity 

(ROE) terhadap Harga Saham Pada Bank Jabar Banten, Tbk. Periode Triwulan 2018 – 

2021. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah Return On Equity (ROE) dan 

Harga Saham yang diperoleh dari Laporan Publikasi Keuangan Triwulan Bank Jabar 

Banten, Tbk. dan Data Historis Harga Saham. Metode penelitian yang digunakan adalah 

deskriptif dan verifikatif, dengan model regresi sederhana. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa Return On Equity (ROE) berpengaruh positif signifikan terhadap 

Harga Saham Pada Bank Jabar Banten, Tbk. Periode Triwulan 2018 – 2021. 

 

Kata Kunci: Return On Equity (ROE), Harga Saham 

 

Abstrack: The purpose of this study is to determine the effect of Return On Equity 

(ROE) on stock prices at Bank Jabar Banten, Tbk. quarterly Period 2018 – 2021. The 

data used in this study are Return On Equity (ROE) and Stock Prices obtained from the 

Quarterly Financial Publication Reports of Bank Jabar Banten, Tbk. and Stock Price 

Historical Data. The research method used is descriptive and verification, with a simple 

regression model. The results of this study indicate that Return On Equity (ROE) has a 

significant positive effect on stock prices at Bank Jabar Banten, Tbk. quarterly Period 

2018 – 2021. 
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1. PENDAHULUAN 

Saat ini persaingan di era 

globalisasi dan ekonomi digital semakin 

ketat, ditambah saat ini kondisi 

perekonomian sedang mengalami 

pelemahan karena dampak dari pandemi 

COVID-19, yang mengakibatkan 

tersendatnya arus kegiatan 

perekonomian di seluruh wilayah. Hal 

ini berimbas pada seluruh lapisan 

masyarakat dan berbagai jenis usaha 

yang mengakibatkan kerugian dan 

penurunan nilai ekonomi di seluruh 

sektor tak terkecuali pasar modal.  

Menurut UU No. 8 Tahun 1995 

“Pasar modal adalah suatu aktivitas 

yang berhubungan dengan perdagangan 

efek, perusahaan publik, serta lembaga 

dan profesi yang berhubungan dengan 

efek.”  

Sedangkan menurut Irham 

Fahmi (2015:48) “Pasar modal adalah 

tempat dimana berbagai pihak 

khususnya perusahaan menjual saham 

(stock) dan obligasi (bond) dengan 

tujuan dari hasil penjualan tersebut 

nantinya akan dipergunakan sebagai 

tambahan dana atau memperkuat modal 

perusahaan.” 

Perusahaan yang menerbitkan 

sahamnya di pasar modal berusaha 

dalam memaksimalkan nilai saham agar 

banyak investor yang tertarik untuk 

menanamkan modal. Nilai saham suatu 

perusahaan dapat diukur dengan melihat 

pergerakan harga sahamnya, karena 

harga saham mencerminkan juga nilai 

dari suatu perusahaan (Deitiana, 2013). 

Menurut Darmadji dan Fakhrudin 

(2012:102)  

“Harga yang terjadi di bursa pada waktu 

tertentu. Harga saham bisa berubah naik 

atau pun turun dalam hitungan waktu 

yang begitu cepat. Ia dapat berubah 

dalam hitungan menit bahkan dapat 

berubah dalam hitungan detik. Hal 

tersebut dimungkinkan karena 

tergantung dengan permintaan dan 

penawaran antara pembeli saham 

dengan penjual saham.” 

Harga saham dapat 

menunjukkan kinerja dan efektivitas 

suatu perusahaan, dimana dengan 

adanya kinerja perusahaan yang tidak 

baik, dapat menyebabkan pemegang 

saham menjual saham yang dimilikinya 

dan membeli saham dari perusahaan 

lain. Hal ini disebabkan karena harga 

saham juga mempengaruhi kekayaan 

pemegang saham, dimana semakin 

tinggi harga saham, maka semakin 

tinggi pula nilai perusahaan tersebut dan 

sebaliknya.  

Prinsip investasi mengatakan 

semakin besar return yang diharapkan, 

maka semakin besar pula resiko yang 

harus dihadapi, atau sering dikenal 

istilah “high risk high return”. Maka 

dari itu, untuk meminimalisir resiko, 

investor membutuhkan berbagai 

analisis, sehingga investor dapat menilai 

kinerja perusahaan yang diperlukan 

untuk mempertimbangkan keputusan 

investasi. Salah satu analisis yang sering 

digunakan yakni analisis fundamental. 

Menurut Sutrisno (2017:309) 

“Terdapat pendekatan dasar untuk 

melakukan analisis dan memilih saham 

yakni : Analisis Fundamental 

merupakan pendekatan analisis harga 

saham yang menitikberatkan pada 

kinerja perusahaan yang mengeluarkan 

saham dan analisis ekonomi yang akan 

mempengaruhi masa depan perusahaan. 

Kinerja perusahaan dapat dilihat dari 

perkembangan perusahaan, neraca 

perusahaan, dan laporan laba ruginya, 

proyeksi usaha dan rencana peluasan 
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dan kerjasama. Pada umumnya apabila 

kinerja perusahaan mengalami 

perkembangan yang baik, maka harga 

saham akan meningkat.” 

 

Untuk menilai kinerja 

perusahaan, analisis laporan keuangan 

terutama analisis rasio sering digunakan 

dalam analisis fundamental. Menurut 

Kariyoto (2017:23) “Salah satu metode 

analisis laporan keuangan adalah 

analisis rasio. Analisis rasio terdiri dari 

rasio likuiditas, rasio solvabilitas, rasio 

aktivitas, rasio profitabilitas, dan rasio 

pertumbuhan. 

Dalam penelitian ini, penulis 

fokus untuk meneliti rasio profitabilitas 

karena penilaian kinerja keuangan untuk 

mengukur tingkat kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan laba 

dari investasi yang dilakukan disebut 

rasio profitabilitas.  

Menurut Mastoni, Hadi (2011) 

“Profitabilitas juga merupakan rasio 

yang digunakan para investor saham 

dalam mengambil keputusan, dimana 

laba perusahaan yang meningkat dapat 

menyebabkan peningkatan pula pada 

harga saham.”  

Profitabilitas merupakan 

cerminan kemampuan perusahaan untuk 

memaksimalkan laba dengan semua 

asset yang dimiliki. Semakin bagus 

pertumbuhan profitabilitas suatu 

perusahaan maka semakin bagus pula 

prospek perusahaan tersebut di masa 

yang akan datang. Peningkatan 

profitabilitas juga menunjukkan laba 

yang meningkat, begitu pula dengan 

peningkatan harga saham.  

Rasio profitabilitas yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

Return On Equity (ROE). Karena 

Return On Equity menjadi ukuran 

penting dalam analisis fundamental, 

ROE merupakan perbandingan antara 

laba bersih dengan modal sendiri yang 

dimiliki. Rasio ini adalah rasio yang 

digunakan untuk meneliti sejauh mana 

sebuah perusahaan mempergunakan 

sumber daya yang dimiliki agar bisa 

memberikan laba. ROE yang tinggi 

mencerminkan bahwa perusahaan 

berhasil menghasilkan keuntungan dari 

modalnya sendiri. Peningkatan ROE 

juga akan menambah nilai perusahaan 

yang berimbas pada harga saham, 

sehingga nantinya akan terjadi 

peningkatan return saham. 

Return On Equity (ROE) 

merupakan salah satu rasio profitabilitas 

yang dapat digunakan untuk mengukur 

seberapa efektif ekuitas yang diberikan 

oleh para pemodal dan dikelola oleh 

pihak manajemen untuk beroperasi 

menghasilkan keuntungan. Semakin 

tinggi nilai ROE menunjukkan semakin 

efisien perusahaan menggunakan modal 

sendiri untuk menghasilkan laba. 

Dengan meningkatnya laba perusahaan, 

maka harga saham pun akan meningkat 

dan dengan begitu return yang didapat 

juga semakin besar. 

Nilai saham di pasar modal 

mempengaruhi tinggi rendahnya minat 

seorang investor dalam melakukan 

investasi saham dan naik turunnya 

harga saham berkaitan dengan naik 

turunnya nilai perusahaan itu sendiri.  

PT. Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Barat dan Banten, Tbk. dilatar 

belakangi oleh Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia nomor 33 tahun 

1960 tentang penentuan perusahaan di 

Indonesia milik Belanda yang 

dinasionalisasi. Salah satu perusahaan 

milik Belanda yang berkedudukan di 

Bandung yang dinasionalisasi yaitu NV 

Denis (De Erste Nederlansche Indische 

Shareholding) yang sebelumnya 

perusahaan tersebut bergerak di bidang 

bank hipotek, yang kemudian 

diserahkan kepada Pemerintah Daerah 

Jawa Barat Tingkat I. Perusahaan 
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bergerak dalam bisnis perbankan. 

Perusahaan juga menjalankan sistem 

konvensional dan sistem syariah. 

Penurunan harga saham ini 

mempengaruhi nilai perusahaan dan 

mengakibatkan penurunan pendapatan 

perusahaan yang tentunya berimbas 

pada profitabilitas perusahaan. 

Penurunan juga terjadi dikarenakan 

adanya faktor eksternal yaitu pandemi 

covid 19 yang mengakibatkan kondisi 

perekonomian negara melemah.  

Harga saham juga dipengaruhi 

oleh permintaan dan penawaran saham 

di pasar modal yang tentunya sangat 

dipengaruhi oleh efektivitas kinerja 

perusahaan dalam menghasilkan laba 

yang bisa dilihat dalam rasio 

profitabilitasnya dalam penelitian ini 

difokuskan pada Return On Equity 

(ROE). 

Jadi, semakin tingginya tingkat 

Return On Equity maka perusahaan 

semakin baik dan akan meningkatkan 

harga saham sehingga nilai perusahaan 

semakin naik, dan sebaliknya jika 

tingkat Return On Equity semakin 

menurun, maka akan berimbas pada 

menurunnya nilai perusahaan. 

PT. Bank Pembangunan Daerah 

Jawa Barat dan Banten Tbk. (BJBR) 

mengalami penurunan dalam harga 

saham selama periode Triwulan I 2018 

– Triwulan II 2021. Berdasarkan data 

harga saham yang diperoleh dari situs 

Investing.com yang ditampilkan pada 

gambar berikut: 

 
 

 
  

 

1.1 Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang 

tersebut, permasalahan yang 

dirumuskan dalam penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana Harga Saham Bank 

Jabar Banten, Tbk. selama 

periode Triwulan ke I 2018 - 

Triwulan ke II 2021? 

2. Bagaimana tingkat Return On 

Equity (ROE) selama periode 

Triwulan ke I 

2018 - Triwulan ke II 2021? 

3. Bagaimana pengaruh Return on 

Equity (ROE) terhadap Harga 

Saham Bank Jabar Banten, Tbk. 

periode Triwulan ke I 2018 - 

Triwulan ke II 2021? 

 

1.2 Tujuan Penelitian 

 

Tujuan dari dilakukannya penelitian 

ini adalah sebagai konfirmatori 

untuk menguatkan hasil penelitian-

penelitian terdahulu. Adapun tujuan 

dari penelitian ini yaitu (1) Untuk 

mengetahui perkembangan Harga 
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Saham Bank Jabar Banten, Tbk 

selama periode Triwulan ke I 2018 - 

Triwulan ke II 2021. (2) Untuk 

mengetahui tingkat Return On 

Equity (ROE) selama periode 

Triwulan ke I 2018 - Triwulan ke II 

2021. (3) Untuk mengetahui 

pengaruh  Return on Equity (ROE) 

terhadap Harga Saham Bank Jabar 

Banten, Tbk selama periode 

Triwulan ke I 2018 - Triwulan ke II 

2021. 

Berdasarkan uraian tersebut, 

penulis memutuskan untuk 

melakukan penelitian yang berjudul 

“ANALISIS PENGARUH RETURN 

ON EQUITY (ROE) TERHADAP 

HARGA SAHAM BANK JABAR 

BANTEN, TBK. PERIODE 

TRIWULAN KE I 2018 – 

TRIWULAN KE II 2021

 

 
 

 

2. TINJAUAN TEORITIS 

 

2.1 Manajemen Keuangan 

 

Menurut Kasmir (2010:6) 

“Manajemen keuangan adalah segala 

aktivitas yang berhubungan dengan 

bagaimana memperoleh usahanya, 

mengelola data tersebut sehingga tujuan 

perusahaan tercapai, dan pengelolaan 

asset yang dimiliki secara efektif dan 

efisien”. 

Sedangkan menurut Irham Fahmi 

(2016:2) “Manajemen keuangan 

merupakan penggabungan dari ilmu dan 

seni yang membahas, mengkaji dan 

menganalisis tentang bagaimana 

seorang manajer keuangan dengan 

mempergunakan seluruh sumberdaya 

perusahaan untuk mencari dana, 

mengelola dana, dan membagi dana 

dengan tujuan mampu memberikan 

profit atau kemakmuran bagi para 

pemegang saham dan sustainability 

(keberlanjutan) usaha bagi perusahaan”. 

2.2 Pasar Modal 

Menurut UU No. 8 Tahun 1995 

“Pasar modal adalah suatu aktivitas 

yang berhubungan dengan perdagangan 

efek, perusahaan publik, serta lembaga 

dan profesi yang berhubungan dengan 

efek.”  

Menurut Eduardus Tandelilin 

(2017:25) “Pasar modal adalah 

pertemuan antara pihak yang memiliki 

kelebihan dana dengan pihak yang 

membutuhkan dana dengan cara 

memperjualbelikan sekuritas. Dengan 

demikian, pasar modal juga bisa 

diartikan sebagai pasar untuk 

memperjualbelikan sekuritas yang 

umumnya memiliki umur lebih dari satu 

tahun, seperti saham, obligasi dan reksa 

dana.”Menurut Irham Fahmi (2015:48) 

“Pasar modal adalah tempat dimana 

berbagai pihak khususnya perusahaan 

menjual saham (stock) dan obligasi 

(bond) dengan tujuan dari hasil 

penjualan tersebut nantinya akan 

dipergunakan sebagai tambahan dana 

atu memperkuat modal perusahaan.” 

2.3 Saham 

Saham merupakan salah satu 

instrumen pasar modal yang paling 

diminati investor karena memberikan 

tingkat keuntungan yang menarik. 

Saham dapat didefinisikan sebagai 

tanda penyertaan modal. Dengan 

menyertakan modal tersebut, maka 

pihak tersebut memiliki klaim atas 

pendapatan perusahaan, klaim atas asset 

perusahaan, dan berhak hadir dalam 

rapat umum pemegang saham (RUPS). 
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Menurut Eduardus Tandelilin 

(2010:81) “Saham merupakan surat 

bukti kepemilikan atas aset-aset 

perusahaan yang menerbitkan saham. 

Dengan memiliki saham suatu 

perusahaan, maka investor akan 

mempunyai hak terhadap pendapatan 

dan kekayaan perusahaan, setelah 

dikurangi dengan pembayaran semua 

kewajiban perusahaan.” 

2.4 Harga Saham 

Harga saham merupakan salah satu 

indikator keberhasilan pengelolaan 

perusahaan, jika harga saham suatu 

perusahaan selalu mengalami kenaikan, 

maka investor atau calon investor 

menilai bahwa perusahaan berhasil 

dalam mengolah usahanya. Salah satu 

konsep dalam manajemen keuangan 

adalah bahwa tujuan yang ingin dicapai 

manajemen keuangan adalah 

memaksimumkan nilai perusahaan. 

Bagi perusahaan go public, tujuan 

tersebut dapat dicapai dengan cara 

memaksimumkan nilai pasar harga 

saham yang bersangkutan. 

Menurut Jogiyanto (2011:143) 

“Harga saham merupakan harga yang 

terjadi di pasar bursa pada saat tertentu 

dan harga saham tersebut ditentukan 

oleh pelaku pasar. Tinggi rendahnya 

harga saham ini ditentukan oleh 

permintaan dan penawaran saham 

tersebut di pasar modal.” 

Harga saham ditentukan pada saat 

pasar saham sedang berlangsung dengan 

berdasarkan pada permintaan dan 

penawaran pada saham tersebut.  

 

2.5 Analisis Fundamental 

Analisis fundamental digunakan oleh 

investor untuk menentukan saham 

manakah yang harga pasarnya lebih 

rendah dari nilai intrinsiknya 

(undervalued) sehingga layak dibeli serta 

saham manakah yang harga pasarnya 

lebih tinggi dari nilai intrinsiknya 

(overvalued) sehingga menguntungkan 

untuk dijual.  

Menurut Sutrisno (2017:309) 

“Terdapat pendekatan dasar untuk 

melakukan analisis dan memilih saham 

yakni : Analisis Fundamental 

merupakan pendekatan analisis harga 

saham yang menitikberatkan pada 

kinerja perusahaan yang mengeluarkan 

saham dan analisis ekonomi yang akan 

mempengaruhi masa depan perusahaan. 

Kinerja perusahaan dapat dilihat dari 

perkembangan perusahaan, neraca 

perusahaan, dan laporan laba ruginya, 

proyeksi usaha dan rencana peluasan 

dan kerjasama. Pada umumnya apabila 

kinerja perusahaan mengalami 

perkembangan yang baik, maka harga 

saham akan meningkat.” 

 

 

 

 

2.6 Analsis Rasio Keuangan 

 

Rasio keuangan adalah sebuah 

alat analisis untuk menilai kinerja pada 

perusahaan berdasarkan perbandingan 

data keuangan yang ada pada laporan 

keuangan perusahaan. Analisis rasio 

keuangan merupakan analisis yang 

menggabungkan perkiraan neraca dan 

laporan laba rugi terhadap satu dengan 

yang lain dan memberikan gambaran 

bagaimana sejarah laporan keuangan 

suatu perusahaan. 

Menurut Kasmir (2014:104) 

“Rasio keuangan merupakan kegiatan 

membandingkan angka-angka yang ada 

dalam laporan keuangan dengan cara 

membagi satu angka dengan yang 
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lainnya. Perbandingan dapat dilakukan 

antara satu komponen yang ada diantara 

laporan keuangan. Kemudian angka 

yang dibandingkan dapat berupa angka-

angka dalam satu periode maupun 

beberapa periode.” 

Rasio keuangan merupakan 

angka yang diperoleh dari hasil 

perbandingan yang digunakan untuk 

memperlihatkan hubungan pada laporan 

keuangan yang kemudian akan 

dianalisis guna pengambilan keputusan. 

2.7 Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2014:115) “ 

Rasio profitabilitas merupakan rasio 

untuk menilai kemampuan perusahaan 

dalam mencari keuntungan. Rasio ini 

juga memberikan ukuran tingkat 

efektivitas manajemen suatu 

perusahaan. Hal ini ditunjukkan oleh 

laba yang dihasilkan dari penjualan dan 

pendapatan investasi. Intinya bahwa 

penggunaan rasio ini menunjukkan 

efesisensi perusahaan.” 

 

 

2.8 Return on Equity (ROE) 

Return on Equity merupakan rasio 

profitabilitas untuk mengukur sejauh 

mana kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan atau laba 

bersih bagi para investor atau pemilik 

dari investasi pemegang saham 

perusahaan dengan menggunakan 

modal sendiri. Return On Equity juga 

disebut atas laba equity. 

Menurut Kasmir (2014:202): 

“Return on Equity (ROE) adalah 

perbandingan antara laba bersih dengan 

modal (modal inti) perusahaan. Rasio 

ini menunjukkan tingkat persentase 

yang dapat dihasilkan ROE sangat 

penting bagi para pemegang saham dan 

calon investor, karena ROE yang tinggi 

dan kenaikan ROE akan menyebabkan 

kenaikan saham”. 

2.9 Hipotesis 

Menurut Sugiyono (2018:63) 

“Hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah 

penelitian, dimana rumusan masalah 

penelitian telah dinyatakan dalam bentuk 

kalimat pertanyaan”. 

Dari permasalahan tersebut, 

maka hipotesis dalam penelitian ini  

yaitu: 

1. Harga Saham Bank Jabar 

Banten, Tbk. periode Triwulan 

ke I 2018 – Triwulan ke II 2021 

cenderung mengalami 

penurunan. 

2. Return on Equity (ROE) di Bank 

Bank Jabar Banten, Tbk. periode 

Triwulan ke I 2018 – Triwulan 

ke II 2021 cenderung mengalami 

penurunan. 

3. Return On Equity (ROE) 

berpengaruh pada kenaikan dan 

penurunan Harga Saham Bank 

Jabar Banten, Tbk. periode 

Triwulan ke I 2018 – Triwulan 

ke II 2021. 

 

3. METODE PENELITIAN  

 

3.1 Metode 

Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode 

deskriptif dan metode verifikatif. 

Metode penelitian deskriptif 

menurut Sugiyono (2017:11) yaitu 

“Penelitian yang digunakan untuk 

menjawab rumusan masalah yang 
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berkenaan dengan pertanyaan 

terhadap keberadaan variabel 

mandiri, baik hanya pada satu 

variabel atau lebih”. 

Selain penelitian deskriptif, 

penulis pun menggunakan penelitian 

verifikatif. Metode verifikatif 

memperlihatkan pengaruh dari 

variabel-variabel yang digunakan 

untuk menguji hipotesis dengan 

menggunakan perhitungan statistik. 

Metode verifikatif menurut 

Sugiyono (2017:11)  yaitu “Suatu 

penelitian yang ditujukan untuk 

menguji teori, dan mencoba 

menghasilkan metode ilmiah yakni 

status hipotesis yang berupa 

kesimpulan, apakah suatu hipotesis 

diterima atau ditolak”. 

3.2 Jenis dan Sumber Data 

 

Jenis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder. 

Data sekunder merupakan data yang 

didapat dari catatan, buku, majalah, 

berupa laporan keuangan publikasi 

perusahaan, laporan pemerintah, 

artikel, buku-buku sebagai toeri, 

majalah, dan lain sebagainya 

(Sujarweni, 2018:74). 

 

 

4. PEMBAHASAN 

 

Penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui pengaruh 

Return On Equity terhadap 

Harga Saham Bank Jabar 

Banten, Tbk. Penelitian ini 

mengunakan metode deskriptif 

dan metode verifikatif. Metode 

pengolahan data penelitian ini 

menggunakan 

teknik analisa dengan model 

regresi sederhana dengan 

pengolahan SPPS 24.0 for 

Windows. Hasil analisa data 

disajikan sebagai berikut : 

 

4.1 Analisis Deskriptif 

Harga saham merupakan 

harga jual dari suatu saham, 

setiap kenaikan atau penurunan 

harga yang terjadi dapat 

menentukan untung rugi atas 

saham yang dimiliki investor. 

Perubahan harga saham 

disebabkan oleh hukum supply 

dan demand, jika ada banyak 

orang membeli suatu saham 

maka harga saham tentunya 

akan naik. Harga saham sangat 

dipengaruhi oleh kinerja 

perusahaan, jika perusahaan 

mampu memberikan laba yang 

besar tentu permintaan dan 

penawaran akan saham akan 

meningkat, karena laba yang 

besar memungkinkan 

perusahaan membagikan 

deviden yang besar pula. Harga 

saham yang diambil dalam 

penelitian ini diwakili oleh 

closing price tiap triwulan.  

Hal ini sejalan dengan 

pendapat Jogiyanto (2011:143) 

yang menyatakan bahwa Harga 

saham merupakan harga yang 

terjadi di pasar bursa pada saat 

tertentu dan harga saham 

tersebut ditentukan oleh pelaku 

pasar. Tinggi rendahnya harga 

saham ini ditentukan oleh 

permintaan dan penawaran 

saham tersebut di pasar modal. 

Sehingga dapat disimpulkan 

bahwa Harga Saham pada Bank 

Jabar Banten, Tbk. cenderung 

mengalami penurunan 

dipengaruhi oleh Return On 
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Equity (ROE) dan membuktikan 

hipotesis bahwa penurun harga 

saham dipengaruhi oleh Return 

On Equity (ROE). 

 

4.2 Analisis Verifikatif 

 

1. Uji Normalitas 

Pengujian Normalitas 

menggunakan uji Normal 

Probability Plot dengan 

SPSS 24: 

 
Berdasarkan Uji 

Normalitas menggunakan 

Normal Probability Plot 

diketahui bahwa sebaran 

data pada gambar 4.3 relatif 

mendekati garis lurus, 

sehingga dapat disimpulkan 

bahwa data tersebut 

terdistribusi normal. 

 

2. Uji Heteroskedastisitas 

Berikut hasil dari 

pengujian heteroskedastisitas 

dengan Scatterplot (alur 

sebaran) dengan 

menggunakan SPSS 24: 

 
Berdasarkan gambar terlihat 

bahwa sebaran titik tidak 

membentuk pola atau alur 

tertentu, sehingga dapat 

disimpulkan tidak terdapat 

heteroskedastisitas atau dengan 

kata lain terjadi 

homoskedastisitas dalam model 

ini terpenuhi, yaitu terbebas dari 

heteroskedastisitas. 

3. Analisis Koefisien Korelasi 

Adapun tabel koefisien 

korelasi menurut Sugiyono 

(2017:231) yaitu: 

Koefisien Korelasi 

Interval 

Koefisien 

Tingkat 

Hubungan 

0,00 – 0,199 Sangat Rendah 

0,20 – 0,399 Rendah 

0,40 – 0,599 Sedang 

0,60 – 0,799 Kuat 

0,80 – 1,000 Sangat Kuat 

 

Model Summaryb 

Mo

del R 

R 

Squar

e 

Adjusted 

R 

Square 

Std. Error 

of the 

Estimate 

Durbin

-

Watso

n 

1 ,711
a
 ,505 ,464 366,499 ,756 

a. Predictors: (Constant), ROE BANK BJB 
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b. Dependent Variable: HARGA SAHAM BANK 

BJB 

Berdasarkan tabel Model 

Summary
b
, maka koefisien 

korelasi yang ditemukan sebesar 

0,711 termasuk pada kategori 

Kuat, sesuai dengan tabel 

Koefisien Korelasi. Jadi terdapat 

hubungan yang kuat antara 

Return On Equity (ROE) dan 

Harga Saham Bank Jabar 

Banten, Tbk. 

4. Koefisien Determinasi 

Adapun rumus yang 

digunakan untuk menghitung 

koefisien determinasi yaitu: 

 

 Berdasarkan tabel diatas, 

menunjukkan besarnya R 

Square yaitu 0.505, R square 

ini disebut juga koefisien 

determinasi. Nilai tersebut 

didapat dari pengkuadratan 

koefisien korelasi (R) yaitu 

0,711
2
 = 0,505. Jadi dapat 

dikatakan pengaruh Return 

On Equity (ROE) terhadap 

Harga Saham Bank Jabar 

Banten, Tbk. yaitu sebesar 

0.505 atau sebesar 50,5% 

sisanya sebesar 49,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain 

yang tidak penulis teliti. 

 

5. Analisis Regresi 

Uji Linearitas 

 

ANOVAa 

Model 

Sum of 

Squares Df 

Mean 

Square F Sig. 

1 Regres

sion 

1646899,217 1 1646899,2

17 

12,2

61 

,004
b
 

Residu

al 

1611859,712 12 134321,64

3 
  

Total 3258758,929 13    

 Berdasarkan tabel Uji 

Linearitas diatas, 

menunjukkan bahwa nilai 

signifikansinya sebesar 

0,004. Berdasarkan hal 

tersebut 0,004 < 0,05 

sehingga dapat dikatakan 

bahwa Return On Equity 

(ROE) memiliki hubungan 

linier terhadap Harga Saham 

Bank Jabar Banten, Tbk.  

 

6. Uji Hipotesis 

 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Stan

dardi

zed 

Coef

ficien

ts T Sig. 

Collinearit

y Statistics 

B 

Std. 

Error Beta   

Tol

era

nc

e VIF 

1 (Constan

t) 

-

1457,5

57 

855,67

3  

-

1,70

3 

,114 

  

ROE 

BANK 

BJB 

164,93

5 

47,103 ,711 3,50

2 

,004 1,0

00 

1,00

0 

a. Dependent Variable: HARGA SAHAM BANK BJB 

 

Berdasarkan hasil SPSS 24 pada 

tabel  Coefficients, diketahui 

bahwa nilai t hitung sebesar 

3,502 sedangkan nilai t tabel 

diperoleh pada taraf nyata 0,05 

dengan dk = n – 2. Dimana n = 

Kd = R
2
 X 100% 
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14 – 2 maka dk = 12, dan 

diperoleh nilai t tabel sebesar 

2,179. Jadi 3,216 > 2,179 atau t 

hitung > t tabel maka H0 ditolak 

dan Ha diterima, ini berarti 

Return On Equity (ROE) 

berpengaruh terhadap harga 

saham.  Berdasarkan hasil 

pengujian tersebut, maka dapat 

ditarik kesimpulan bahwa 

terbukti “Terdapat Pengaruh 

Return On Equity (ROE) 

Terhadap Harga Saham Bank 

Jabar Banten, Tbk. Periode 

Triwulan Ke I 2018 – Triwulan 

Ke I 2021”. 

Hasil penelitian ini 

menguatkan dari teori 

sebelumnya seperti dari 

Nurhasanah (2014), dengan 

judul  “Pengaruh ROA, ROE 

dan EPS terhadap Harga Saham 

(Survey pada Perusahaan LQ45 

yang terdaftar di BEI periode 

2007-2011)”, menjelaskan 

bahwa Apabila ROE semakin 

tinggi, maka suatu perusahaan 

memiliki peluang untuk 

memberikan pendapatan yang 

besar bagi para pemegang 

saham. 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data 

penelitian dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Return On Equity (ROE) pada 

Bank Jabar Banten, Tbk. Periode 

Triwulan Ke I 2018 – Triwulan 

Ke II 2021 diperoleh hasil 

cenderung menurun. 

2. Harga Saham pada Bank Jabar 

Banten, Tbk. Periode Triwulan 

Ke I 2018 – Triwulan Ke II 

2021 diperoleh hasil cenderung 

menurun. 

3. Analisis pengaruh Return On 

Equity (ROE) terhadap Harga 

Saham Bank Jabar Banten, Tbk. 

Periode Triwulan Ke I 2018 – 

Triwulan Ke II 2021 diperoleh 

hasil bahwa Return On Equity 

(ROE) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Harga 

Saham. 

Saran 

Berdasarkan temuan 

yang diperoleh, saran dari 

penelitian ini adalah aspek-

aspek yang penting dalam upaya 

meningkatkan harga saham 

melalui optimalisasi Return On 

Equity (ROE), adalah sebagai 

berikut: 

1. Nilai ROE dapat ditingkatkan 

dengan meningkatkan total  

ekuitas  dan  laba  bersih. Maka 

diperlukan pengelolaan yang 

efektif dan efisien seluruh 

ekuitas sehingga laba yang 

dihasilkan menjadi lebih besar. 

Upaya peningkatan harga saham 

juga dapat dilakukan melalui 

pengelolaan aktiva yang baik 

dengan cara efisiensi perusahaan 

dalam penggunaan aktiva 

sehingga dapat meningkatkan 

harga saham.  

2. Perusahaan perlu untuk 

mengkaji penyebab penurunan 

harga saham melalui 

kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba sehingga 

diharapkan adanya peningkatan 

kinerja keuangan perusahaan. 

3. Berdasarkan hasil penelitian 

yang dilakukan mengenai 

analisis pengaruh Return On 
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Equity (ROE) terhadap harga 

saham Bank Jabar Banten, Tbk. 

yang  menghasilkan pengaruh 

yang positif dan signifikan. 

Sehingga terdapat beberapa 

saran yang penulis ajukan, yaitu 

bagi para investor disarankan  

untuk meninjau indikator kinerja 

keuangan khususnya ROE 

karena memiliki pengaruh dalam 

perubahan harga saham. Dan 

bagi para peneliti selanjutnya 

diharapkan agar  menambah  

dengan variabel  lain  dari  

kinerja  keuangan, dan 

menambah jumlah sampel 

laporan keuangan yang  

digunakan  sebagai  data  

penelitian. Sehingga  diharapkan  

informasi yang diperoleh 

menjadi lebih kuat. 
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